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ABSTRAK

Judul Skirpsi : Pengaruh Teknik Modeling Simbolik dalam Mengurangi
Kenakalan Remaja pada Siswa Kelas XI IIS di SMAN 5
Merangin.

Nama : Silvi Lufita

Nim - A1E116087

Pembimbing 1 : Drs. Asradi, M.M

Pembimbing II : Fellicia Ayu Sekonda, S.Psi.,M.Pd

Penelitian ini berjudul Pengaruh Teknik Modeling Simbolik dalam
Mengurangi Kenakalan Remaja pada Siswa kelas XI 11IS di SMAN 5 Merangin,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh teknik modeling simbolik
dalam mengurangi kenakalan remaja sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan
setelah diberikan perlakuan (treatment) pada saat post-test. Kenakalan remaja dalam
penelitian ini dibatasi pada kenakalan remaja sering melakukan tindak perilaku alfa
dan teknik yang digunakan yaitu teknik modeling simbolik. Hal ini sejalan dengan
teori belajar sosial Albert Bandura yang mengatakan bahwa sebagian besar tingkah
laku manusia dipelajari memalui peniruan maupun penyajian, contoh tingkah laku
(Modeling). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dan desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimen Design, bentuk desain Quasi
Eksperimen yang dipilih adalah Nonequivalent Control Group Design, yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IS dengan jumlah 10 orang siswa
sebagai kelas eksperimen dan 10 orang siswa sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian
ini menunjukan perbedaan pemahaman kenakalan remaja dengan nilai rata-rata
sebesar 91.50 untuk kelas eksperiment dan 90.80 untuk kelas kontrol. Hal ini
bersamaan dengan nilai hasil uji beda (t), dari perhitungan diatas didapatkan thiwng=
291 sedangkan twhe= 2.101 . Sehingga bila dimasukkan rumus hipotesis thiung <ttabel,
sehingga H, diterima dan Hj ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen. Kesimpulannya
adalah terdapat peningkatan hasil treatment antara siswa eksperimen dengan siswa
kontrol dengan menggunakan teknik modeling simbolik dilihat berdasarkan hasil
nilai rata-rata. Dari hasil penelitian merekomendasikan teknik modeling simbolik
digunakan karna dapat meningkatkan pemahaman siswa, sebaiknya dijadikan sebagai
salah satu alternatif teknik yang digunakan dalam mengurangi kenakalan remaja.

Kata Kunci : Modeling Simbolik, Kenakalan Remaja
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan kebudayaan. Usaha-
usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma
tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk
dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu
masyarakat, didalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses pendidikan
sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya atau dengan kata lain
bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang
dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma
masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-
cita dan pernyataan tujuan pendidikannya.

Menurut Jejen Musfah (2017:11) Pendidikan adalah usaha sadar untuk
mengembangkan akhlak, keterampilan, dan pengetahuan anak dan pemuda di
sekolah atau di rumah, agar hidup mereka bahagia dan bermanfaat bagi
masyarakat dan bangsa. Pendidikan harus melahirkan manusia yang hidup

untuk kepentingan orang banyak, masyarakat dan bangsa. Sedangkan,



menurut Undang-undang RI No0.20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya dan
masyarakat.

Dalam pelaksanaan pendidikan tentu banyak halangan dan rintangan
yang dialami baik oleh pendidik maupun siswa sebagai fokus utama dalam
mencari ilmu pengetahuan. Dalam kehidupan seperti sekarang ini, banyak hal
yang membuat para siswa terganggu dalam mencari ilmu pengetahuan.
Khususnya yaitu adanya prilaku kenakalan remaja yang dilakukan awalnya
oleh segelintir orang dan dengan berjalannya waktu menjadi suatu hal yang
lumrah dan sering terjadi di kalangan siswa atau pelajar.

Istilah kenakalan remaja dalam bahasa Inggris “juvenile delinquent”
dua kata ini selalu digunakan secara berbarengan. Istilah ini bermakna remaja
yang nakal juvenile berarti anak muda, dan delinquent artinya perbuatan salah
atau prilaku menyimpang. Kata juvenile berasal dari bahasa Latin “juvenilis”
yang artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa muda,sifat-
sifat khas pada periode remaja. Sedangkan kata delinquent juga berasal dari
bahasa Latin “delinquere” yang artinya terabaikan, mengabaikan; yang

kemudian diperluas artinya menjadi jahat, kriminal, pelanggar aturan,



pembuat ribut, pengacau, penteror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana dan
dursila. Pengertian juvenile delinquent secara terminologi, banyak para tokoh-
tokoh yang mendefinisikannya.

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan kenakalan remaja pada
siswa yang sering melakukan tindakan alfa. Menurut Jensen (Karto,2001:14)
Kenakalan remaja terdiri dari empat jenis atau bentuk yaitu: kenakalan yang
menimbulkan korban fisik, kenakalan remaja yang menimbulkan korban
materi, kenakalan remaja yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain,
dan kenakalan remaja yang melawan status. Dalam hal ini, kenakalan remaja
siswa yang sering melakukan tindak prilaku alfa termasuk ke dalam jenis
kenakalan remaja yang melawan status. Kenakalan remaja yang melawan
status yaitu : mengingkari status anak sebagai pelajar dengan cara membolos,
alfa, dan lain-lain. Tindak kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa tentu
mempengaruhi banyak hal di sekolah seperti nilai akademik dan juga nilai
sikap. Seperti yang kita tahu, saat ini sistem pendidikan di sekolah
menggunakan kurikulum K13. Dimana kurikulum ini lebih memfokuskan
kepada penilaian sikap dan tingkah laku.

Peneliti pada bulan november 2019 telah melakukan penelitian dengan
menggunakan teknik modeling simbolik terhadap keyakinan diri. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut peneliti tidak berhasil dalam melakukan penerapan

dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai metode ini, juga karena dalam



penerapannya peneliti sepenuhnya menggunakan film tentang keyakinan diri
hasil karya orang lain, dimana film tersebut belum tepat dengan permasalahan
keyakinan diri yang saat itu dialami oleh peserta didik. Jadi, seharusnya media
yang digunakan itu cocok dengan masalah yang dialami peserta didik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sutja (2016 :70) bahwasannya modeling simbolik
adalah yang paling cepat dan mudah diberikan, karena hanya memutar
rekaman. Namun, modeling simbolik yang menggunakan film, video atau foto
lebih cepat dan murah untuk dilakukan tetapi menemukan film, video, atau
foto yang cocok dengan masalah klien juga bukanlah gampang. Maka dari itu,
ditekankan untuk menemukan film, video atau foto yang tepat untuk masalah
yang dialami peserta didik.

Selanjutnya, menurut pandangan Nursalim (Irvan Usman, dKkk.
2017:86) Modeling simbolik disajikan melalui bahan-bahan tertulis, audio,
file, atau slide. Modeling simbolik dapat disusun untuk klien individu atau
dapat di standarisasikan untuk kelomok klien.

Berdasarkan pengalaman peneliti dan juga pendapat diatas, saat ini
peneliti memperbaiki kesalahan dari penelitian sebelumnya yaitu menerapkan
teknik modeling simbolik dengan film tentang kenakalan remaja yang
tentunya berisi berbagai macam contoh tentang kenakalan remaja seperti
mencuri, mabuk-mabukan dan melawan orang tua, film ini sendiri dibuat

langsung oleh peneliti. Tentunya agar cocok dengan permasalahan yang



dialami peserta didik atau subjek dan dapat mempermudah memahami materi
yang disampaikan oleh peneliti. Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan
lima kali pertemuan yaitu tiga kali penggunaan mind mapping, satu kali
menggunakan gambar absen, dan satu kali menggunakan film tentang
kenakalan remaja.

Berdasarkan teori belajar sosial Albert Bandura (Laefudin, 2014 :124)
sebagian besar tingkah laku manusia dipelajari melalui peniruan maupun
penyajian, contoh tingkah laku (Modeling). Ada dua jenis pembelajaran
melalui pengamatan. Pertama, pembelajaran melalui kondisi yang dialami
orang lain, contohnya: Seorang pelajar melihat temannya dipuji dan ditegur
oleh gurunya karena perbuatannya, maka ia kemudian meniru melakukan
perbuatan lain yang tujuannya sama ingin dipuji oleh gurunya. Kejadian ini
merupakan contoh dari penguatan melalui pujian yang dialami orang lain.
Kedua, pembelajaran melalui pengamatan meniru perilaku model meskipun
model itu tidak mendapatkan penguatan positif atau penguatan negatif saat
mengamati itu sedang memperhatikan model itu mendemonstrasikan sesuatu
yang ingin dipelajari oleh pengamat tersebut dan mengharapkan mendapat
pujian atau penguatan apabila menguasai secara tuntas apa yang di pelajari
itu. Model tidak harus diperagakan oleh seseorang secara langsung, tetapi kita

dapat juga menggunakan seseorang pemeran atau visual.



Selanjutnya, berdasarkan teori belajar sosial Albert Bandura (Sutja,
2016 :56) struktur kognitif meliputi konsep diri (self concept), kesadaran diri
(selfawareness), pemenuhan diri (self fulfilment), dan penguatan diri (self
efficacy) dapat mempengaruhi fikiran, perilaku, dan perasaan. Untuk itu
Bandura berpandangan bahwa individu belajar dengan mengamati orang lain,
baik langsung atau tidak langsung. Bahkan Bandura (Sutja, 2016:57)
menyatakan, andaikan kera mengamati sesuatu maka kerapun akan dapat
meniru perilaku tersebut.

Menurut Sutja (2016 :69) modeling adalah salah satu teknik TT
dengan menyajikan percontohan kepada klien tentang bagaimana melakukan
sesuatu atau bagaimana sesuatu itu terjadi dengan melihat, mengobservasi
atau mengamati orang lain melakukan sesuatu akan mendatangkan sesuatu
pemahaman klien dan pada gilirannya akan dapat merubah perilakunya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 19 Agustus
2020 di SMAN 5 MERANGIN peneliti melihat adanya perilaku kenakalan
remaja yang dilakukan oleh siswa yaitu sering melakukan tindakan alfa di
perkuat dengan rekap absen di sekolah. Hal ini juga di dukung dengan adanya
lembar catatan (KUM) yang ada pada guru BK di SMAN 5 MERANGIN.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Bimbingan dan

Konseling pada tanggal 14 Oktober 2020 di dapatkan hasil bahwasanya siswa



kelas tersebut memang sering melakukan tindak kenakalan remaja yaitu

banyak melakukan tindakan alfa.

Berdasarkan berbagai teori dan hasil survey serta wawancara diatas
dapat di simpulkan bahwa kenakalan remaja menjadi permasalahan yang
banyak terjadi di kalangan siswa baik di lingkungan tempat tinggal maupun
khususnya di sekolah, jika tidak di minimalisir akan menimbulkan dampak
yang sangat signifikan dalam kehidupan. Untuk mengurangi tingkat
kenakalan remaja di sekolah tersebut, perlu adanya suatu teknik khusus yang
digunakan dalam penanganannya, salah satunya yaitu dengan menggunakan
teknik modeling simbolik, juga berdasarkan pengalaman peneliti dalam
menggunakan teknik modeling simbolik yang belum berhasil. Maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan teknik modeling
simbolik guna mengurangi kenakalan remaja di sekolah tersebut. Untuk itu
akhirnya peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik
Modeling Simbolik dalam Mengurangi Kenakalan Remaja pada Siswa

Kelas XI 11S di SMAN 5 MERANGIN”.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dan agar penelitian ini tidak

meluas maka perlu dibatasi sebagai berikut :



1. Mengingat terdapat banyak jenis dari kenakalan remaja, maka
pada penelitian ini dibatasi pada kenakalan remaja sering
melakukan tindakan alfa.

2. Mengingat begitu banyak teknik yang bisa digunakan, maka pada
penelitian ini dibatasi pada teknik modeling simbolik.

3. Lokasi tempat penelitian yaitu dilaksanakan di kelas XI 1S
SMAN 5 MERANGIN.

C. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah tersebut, maka peneliti dapat merumuskan
masalah, yaitu apakah terdapat pengaruh penggunaan teknik modeling
simbolik dalam mengurangi kenakalan remaja siswa ?
D. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik modeling simbolik dalam
mengurangi kenakalan remaja siswa.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis yaitu manfaat dalam bentuk teori yang diperoleh dari
penelitian ini, sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang dapat diperoleh
secara praktis dari penelitian ini. Penjelasan mengenai manfaat teoritis dan

praktis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
ilmiah dan pengembangan teori ilmu pengetahuan dalam bidang
bimbingan dan konseling khususnya yang berkaitan dengan pemberian
teknik modeling simbolik dalam mengurangi kenakalan remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
memberikan bantuan kepada siswa khususnya dalam mengurangi
kenakalan remaja.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai rangkaian penelitian yang dilakukan dan berguna untuk
teknik ini dalam penelitian selanjutnya.
F. Anggapan Dasar/ Asumsi
Menurut Sutja, dkk (2017:47) anggapan dasar atau asumsi adalah prinsip,
kepercayaan, sikap atau predisposisi yang digunakan peneliti untuk
membangun hipotesis atau pertanyaan penelitian. Penelitian ini mengacu pada
asumsi bahwa:
1. Teknik modeling simbolik adalah salah satu teknik dalam pendekatan

behavioristik. Menurut pendekatan ini bahwa pada dasarnya manusia
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bersifat mekanistik atau merespon kepada lingkungan dengan kontrol
yang terbatas, hidup dalam alam deterministik dan sedikit berperan
aktif dalam menentukan martabatnya. Cara yang dilakukan dengan
menggunakan media seperti film, video, buku panduan, dengan cara
mendemonstrasikan perilaku yang dikehendaki atau yang hendaknya
dimiliki.

2. Kenakalan remaja adalah perbuatan atau tingkah laku melawan norma-
norma yang ada di lingkungan kehidupan remaja atau anak yang
berusia 10 sampai 19 tahun dan jika perbuatannya itu sempat diketahui
oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman.

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tujuan dan anggapan dasar di atas, maka hipotesis yang
akan di uji dalam penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh teknik modeling
simbolik dalam mengurangi kenakalan remaja.
H. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel teknik
modeling simbolik dan variabel kenakalan remaja. Namun, karena penelitian
ini hanya akan mengukur tingkat pemahaman kenakalan remaja siswa maka
definisi oprasional yang diambil berasal dari satu variabel yaitu :

- Kenakalan Remaja



Kenakalan remaja merupakan

perilaku

11

menyimpang yang

disebabkan oleh beberapa aspek seperti orientasi, emosi, interaksi

sosial, dan aktivitasnya dalam berkompetisi dengan remaja

lainnya.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pengaruh teknik modeling simbolik dalam

mengurangi kenakalan remaja pada siswa kelas XI 1IS di SMAN 5

MERANGIN
Gambar 1.1
Siswa SMAN 5
Merangin
Kelas XI I1S
4 N
Kelompok
Kontrol
Pre-test \ J
4 N
Kelompok
Perlakuan eksperimen |
(Treatment)
Z
Treatment 1 Treatment 2 Treatment 3 Treatment 4 Treatment 5




V,

Post-test

Melihat perbandingan melalui hasil pretest dan
posttest dengan menggunakan uji T-test

\

Uji Hipotesis
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Kenakalan Remaja
1. Pengertian Kenakalan Remaja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kenakalan dengan
kata dasar nakal adalah suka berbuat tidak baik, suka mengganggu, dan
suka tidak menurut. Sedangkan kenakalan adalah perbuatan nakal,
perbuatan tidak baik dan bersifat mengganggu ketenangan orang lain,
tingkah laku yang melanggar norma kehidupan masyarakat. Sedangkan
remaja adalah masa peralihan dari anak menjelang dewasa yang
merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan pribadi atau
masa persiapan untuk memasuki usia dewasa yang problemnya tidak
sedikit.

Sedangkan menurut Bagya Waluya (2007:24) kenakalan remaja
merupakan disintegrasi dari keutuhan suatu masyarakat. Hal itu karena
tindakan yang mereka lakukan dapat meresahkan masyarakat. Oleh karena
itu, kenakalan remaja disebut sebagai masalah sosial. Munculnya
kenakalan remaja merupakan gejolak kehidupan yang disebabkan adanya

perubahan-perubahan sosial yang ada di masyarakat seperti pergeseran
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fungsi keluarga karena kedua orangtua bekerja sehingga peranan
pendidikan keluarga menjadi berkurang.

Menurut Kartono (Lilis Karlina, 2020:153) mengartikan juvenile
deliquency sebagai suatu perilaku jahat (dursila), atau kejahatan atau
kenakalan anak-anak muda yang merupakan gejala sakit (patologis) secara
sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh suatu pengabaian
sosial, sehingga dapat mengembangkan bentuk tingkah laku yang
menyimpang. Sedangkan Santrock (2003:22) menjelaskan bahwa
kenakalan remaja mengacu kepada suatu rentang prilaku yang luas, mulai
dari perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial (seperti bertindak
berlebihan disekolah), pelanggaran (seperti melarikan diri dari rumah)
hinggga tindakan-tindakan kriminal.

Kenakalan remaja dalam penelitian ini diartikan sebagai perilaku
menyimpang atau melanggar aturan sekolah atau perilaku tidak sesuai
yang di lakukan siswa sehingga dapat merugikan dirinya sendiri dan orang
lain, dalam bentuk yang melawan status.

Menurut Jensen (Sarwono, 2005:207) menyatakan bahwa kenakalan
yang melawan status adalah perilaku-perilaku yang tidak melenggar
hukum dalam arti sesungguhnya karena yang dilanggar adalah status-
status dalam lingkungan primer (keluarga) dan sekunder (sekolah) yang

mereka tidak diatur oleh hukum secara terinci. Tetapi, beberapa kenakalan
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remaja dalam skala besar tentunya melanggar hukum dan termasuk
kedalam tindak kriminal.

Menurut teori Durkheim (Suryani, 2013:122) kenakalan remaja
disebabkan ketidak berfungsian sebuah organisasi yang dalam hal ini
adalah organisasi keluarga. Seseorang anak atau remaja memerlukan
tuntunan orangtua, saudara-saudaranya, maupun kerabat dekatnya, mereka
membutuhkan pengarahan, perhatian, serta kepedulian dari keluarganya.
Seperti apa yang dikatakan Sarwono (2014:72) seorang remaja dalam
usahanya mencari identitas dirinya sendiri, ia akan sering membantah
orang tuanya karena ia mulai memiliki pendapatnya sendiri, cita-cita serta
nilai-nilai sendiri yang berbeda dengan orang tuanya. Menurutnya
pendapat orang tua tidak dapat lagi dijadikan pegangan, sebaliknya untuk
menjadi dirinya sendiri ia belum cukup kuat, karena itu ia mudah
terjerumus ke dalam kelompok remaja dimana anggota-anggotanya adalah
teman-teman sebaya yang mempunyai persoalan yang sama.

Dari definisi yang dipaparkan oleh para tokoh diatas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kenakalan remaja atau anak
(juvenile delinquency) adalah perbuatan atau tingkah laku melawan
norma-norma yang ada di lingkungan kehidupan remaja atau anak yang
berusia 10 sampai 19 tahun dan jika perbuatannya itu sempat diketahui

oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman.
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2. Jenis Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja sebagai suatu keadaan yang kurang
menyenangkan dalam kehidupan sosial disebabkan menyentuh beberapa
hal. Ada masalah kenakalan remaja yang menyentuh masalah material
atau kebendaan dan ada pula kenakalan remaja yang meyentuh dalam hal
psikologi, seperti: tercemarnya nama baik seseorang, harga diri, martabat
sesorang dan ada pula kenakalan dalam kehidupan sosial, melanggar
norma-norma sosial dan adat yang berlaku, kebiasaan masyarakat dan
hukum yang berlaku. Dalam hal ini terdapat pendapat ahli tentang

kenakalan remaja dan macam-macamnya, yaitu :

Menurut Jensen (Karto, 2001:14) membagi menjadi empat jenis atau

bentuk kenakalan remaja, adalah :

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain,
seperti : perkelahian, pemerkosaan, perampokan, pembunuhan,
dan sebagainya.

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, seperti : perusakan,
pencurian, pencopetan, pemerasan, dan sebagainya.

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang
lain, seperti : pelacuran, merokok, penyalahgunaan obat-obatan,

di Indonesia termasuk juga hubungan seks sebelum menikah.
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d. Kenakalan yang melawan status, seperti: mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang
tua dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah

orang tua dan sebagainya.

Menurut Jensen (Sarwono, 2001 :200) tentang jenis kenakalan
remaja, prilaku-prilaku tersebut memang tidak melanggar hukum
dalam arti sesungguhnya karena yang dilanggar adalah status-status
dalam lingkungan primer (keluarga primer) dan sekunder (sekolah)

yang memang tidak diatur secara rinci.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan
tentang berbagai macam kenakalan remaja menjadi dua bagian besar,

yaitu :

a. Kenakalan yang bersifat asosial yang belum sampai kepada
pelanggaran hukum positif.
b. Kenakalan yang telah melanggar hukum positif dan termasuk

tindakan kejahatan kriminal.

Mengenai macam-macam dan bentuk kenakalan remaja di
sepanjang zaman tetap ada saja, hanya frekuensi dan akibat-akibatnya
pada zaman sekarang, zaman teknologi modern ini agak meningkat sesuai

dengan kemajuan tersebut.
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Ciri-ciri Kenakalan Remaja

Perilaku nakal atau yang dikenal dengan delinquent adalah
perilaku jahat, kriminal dan melanggar norma-norma sosial dan hukum.
Perilaku delinquent merupakan produk konstitusi mental serta emosi yang
sangat labil dan defektif, sebagai akibat dari proses pengkondisian
lingkungan buruk terhadap pribadi anak yang dilakukan oleh anak muda
tanggung usia, puber dan adolesense. Menurut beberapa ahli dalam
psikologi dan kriminologi bahwasannya ciri-ciri remaja yang dikatakan
nakal adalah sebagai berikut: Menurut Adler (Kartono, 2002:21-23) ciri-
ciri kenakalan remaja adalah sebagai berikut:
Kebut-kebutan dijalanan yang mengganggu keamanan lalu lintas dan
membahayakan diri sendiri serta orang lain.
Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman
masyarakat sekitar.
Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar suku,
sehingga terkadang membawa korban jiwa.
Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau bersembunyi
ditempat-tempat terpencil.
Kriminalitas anak remaja dan adolesens seperti: memeras, mencuri,

mengancam dan intimidasi.
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Kartini Katono (1998:21) menambahkan bahwa ciri-ciri kenakalan
Remaja juga bisa berupa:

a. Berpesta pora sambil mabuk-mabukan

b. Melakukan hubungan seks bebas

c. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika

d. Tindakan-tindakan immoral seksual secara terang-terangan.

e. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan.
Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja

Faktor Internal

Menurut Zakiah Drajat (Nurul Arifiyani, 2015:1) pada masa adolesen
pertama, kegoncangan itu disebabkan oleh tidak mampu dan mengertinya
akan perubahan cepat yang sedang dilaluinya, disamping kekurangan
pengertian orang tua dan masyarakat sekitar akan kesukaran yang dialami
oleh remaja, waktu itu. Bahkan kadang-kadang perlakuan yang mereka
terima dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, menambah
goncangnya emosi yang sedang tidak stabil itu.

Menurut Kartini  Kartono (1987:27) Anak-anak delinquent itu
melakukan banyak kejahatan didorong oleh konflik batin sendiri. Jadi
mereka “mempraktikkan” konflik batinnya untuk mengurangi beban
tekanan jiwa sendiri lewat tingkah laku agresif, impulsif dan primitif.

Karena itu kejahatan mereka pada umumnya erat berkaitan dengan



20

temperamen, konstitusi kejiwaan yang galau semraut, konflik batin dan
frustasi yang akhirnya ditampilkan secara spontan keluar.

Dengan semakin pesatnya usaha dan pembangunan, modernisasi,
urbanisasi dan indrustrialisasi yang berakibat semakin kompleksnya
masyarakat sekarang, semakin banyak pula anak remaja yang tidak
mampu melakukan penyesuaian diri terhadap berbagai perubahan sosial
itu. Mereka lalu mengalami banyak kejutan, frustasi, konflik terbuka baik
eksternal maupun internal, ketenangan batin dan gangguan kejiwaan.
Apalagi semakin banyaknya tuntutan sosial, sanksi-sanksi dan tekanan
sosial atau masyarakat yang melawan dorongan kebebasan mutlak dan
ambisi mereka yang sedang menggebu-gebu.

2. Faktor Eksternal
a. Faktor Keluarga
Deliquensi yang dilakukan oleh anak-anak, para remaja dan

Adolesens itu pada umumnya merupakan produk dari konstitusi

defektif mental orangtua, anggota keluarga dan lingkungan tetangga

dekat, ditambah dengan nafsu primitif dan agresivitas yang tidak
terkendali. Semua itu mempengaruhi mental dan kehidupan perasaan
anak-anak muda yang belum matang dan sangat labil. Di kemudian

hari proses ini berkembang menjadi bentuk defektif secara mental
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sebagai akibat dari proses pengkondisian oleh lingkungan sosial yang

buruk dan jahat.

Selain hal diatas, pola tingkah laku orangtua, atau salah satu
anggota keluarga dengan mencetak pola kriminal anggota keluarga
lainnya, oleh karenanya, tradisi, sikap hidup, kebiasaan dan filsafat
hidup keluarga keluargaa besar berpengaruh dalam membentuk
tingkah laku dan sikap setiap anggota keluarga. Dengan kata lain,
tingkah laku kriminal orang tua mudah sekali berdampak pada anak-
anak, bagi kualitas rumah tangga atau kehidupan yang berantakan
disebabkan kematian ayah atau ibu, perceraian diantara orang tua,
hidup terpisah, dan keluarga yang diliputi konflik. Semua itu
merupakan sumber yang subur untuk memunculkan kenakalan anak
remaja dan efeknya dapat menimbulkan:

1) Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang dan tuntunan
pendidikan orangtua.

2) Kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis menjadi tidak terpenuhi,
keinginan dan harapan anak tidak disalurkan dan mendapatkan
konpensasinya.

3) Anak tidak pernah mendapatkan lahan fisik dan mental yang
sangat diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidak dibiasakan

dengan disiplin dan control diri yang baik
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Indikasinya dari ketiga bentuk pengabdian diatas, yaitu keluarga
yang selalu membentuk masalah psikologis. Konflik terbuka dan tertutup
menjadi liar dan melakukan perbuatan-perbutan kriminal sebagai akibat

dari kekacauan rumah tangga.

Maka secara umum dapat dinyatakan bahwa, situasi dan kondisi
lingkungan awal kehidupan anak untuk keluarga (orang tua dan kerabat
dekat), cepat mempengaruhi pembentukan pola kenakalan remaja.
Kualitas dan agresifitas dari perilaku kriminal remaja pada hakikatnya
merupakan produk kebiasaan keluarga yang tidak terpuji. Anak lalu
menolak norma dan konvensi pergaulan hidup yang umum sehingga

menjadi kriminal.

. Faktor Lingkungan

Jumlah remaja di kalangan masyarakat tani sangat sedikit jika
dibandingkan dengan remaja kriminal yang ada dikota, perbandingan
jumlah tersebut kira 1:10 ini karena faktor banyaknya penduduk yang
tidak begitu banyak di desa di bandingkan di kota. Semakin berkurang
pula dengan ketatnya kontrol sosial, dan besarnya kohesi di antara
lembaga penegak hukum dan keagamaan dengan penduduk desa seperti
polisi, dan penegak hukum lainnya.

Masyarakat bisa menjadi penyebab munculnya kenakalan remaja

terutama dalam situasi sosial yang tidak begitu ketat dengan pengawasan
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norma dan ajaran-ajaran agama. Situasi masyarakat yang sangat potensial
dalam menyebabkan kenakalan remaja adalah pertama, kurangnya
pelaksanaan ajaran-ajaran agama secara konsekuen. Kedua, masyarakat
yang kurang memperoleh pendidikan para orang tua dan masyarakat
menyebabkan mereka gagal dalam memahami karakter anak-anaknya.
Sehingga kadang anak lebih pintar dari orang tuanya dan menyebabkan
para orang tua sering dibohongi oleh remaja atau anak-anaknya. Ketiga,
adanya pengaruh dari luar. Pengaruh diluar bisa berupa dari barat atau
masyarakat kota serta melalui media elektronik. Karena kuatnya pengaruh
dari luar sehingga norma-norma asli seperti agama dan norma sosial di
anggap bertentangan dengan keinginan mereka.

Seiring dengan kemajuan manusia di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi pada Era globalisasi yang telah membawa perubahan yang besar
pada sektor kehidupan manusia di dunia. Hal ini dapat dilihat dari
cepatnya laju informasi dan trasparansi berbagai aktivitas dari semua
kalangan baik yang bersifat lokal maupun Internasional. Dampaknya, apa
yang terjadi di suatu negara dapat dengan mudah dilihat dan diakses oleh
komunitas manusia pada semua kalangan. Begitu pula kemampuan IPTEK
telah memudahkan umat manusia untuk mendeteksi dan mengadopsi
peristiwa yang terjadi di belahan dunia yang satu dengan dunia yang lain

dalam waktu relative singkat.
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Dengan pesatnya kemajuan teknologi komunikasi dan system
imformasi, kadang-kadang tontonan yang berupa gambar-gambar porno
akan memberi rangsangan seks bagi anak-anak remaja, dan akan
memudahkan anak-anak remaja untuk melakukan permainan judi secara
online yang mengurangi resiko Hukum bagi remaja. Rangsangan seks
tersebut lebih banyak menimbulkan pengaruh negatif terhadap
perkembangan mental anak remaja. Tidak bisa dipungkiri pengaruh
IPTEK adakalanya memberi pengaruh positif kalau digunakan secara tepat
contoh nya: mencari sumber imformasi.

Indikasi lain yang dihasilkan dari kemajuan IPTEK tersebut adalah
adanya akulturasi budaya yang saling memegaruhi berbagai corak budaya
yang saling memengaruhi berbagai corak kebudayaaan, adat istiadat,
termasuk bahasa, sistem nilai dan juga sikap. Jadi, tidak mustahil dalam
keadaan seperti ini muncul Kketidakserasian dan ketegangan yang
berdampak negatif dalam lingkungan pergaulan. Karena perbedaan
budaya masing-masing antara satu dengan lainnya, juga aspek lain yang
dapat dilihat faktor lingkungan sosial, religi dan sebagainya.

B. Kajian Modeling Simbolik
1. Pengertian Modeling Simbolik
Setiap perilaku seseorang dibentuk dan belajar melalui model yaitu

dengan mengamati, kemudian melakukan peniruan terhadap perilaku
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tersebut dan diterapkan ke dalam perilaku klien. Proses modeling pada
manusia biasanya dilakukan hanya dengan menampilkan atau
memperlihatkan suatu perilaku kepada subjek lain . Anak yang normal
dapat menirukan sesuatu hal dengan mudah oleh subjek. Namun jika pada
anak yang memiliki keterbatasan sangat sulit untuk menirukan suatu
subjek.

Perilaku modeling tentu tak lepas dari proses belajar manusia.
Proses belajar modeling dilakukan melalui pengamatan yang berujung
pada peniruan dan perubahan tingkah laku. Hal ini sesuai dengan
pandangan Sutja (2016:70) modeling dapat digunakan untuk memotivasi
atau mempelajari suatu keterampilan tertentu serta mengurangi rasa
cemas. Artinya, dalam proses modeling seseorang belajar untuk
menirukan suatu sikap atau perilaku sehingga nanti akan diterapakan atau
menjadi pelajaran dalam kehidupannya.

Proses meneladani yang memanfaatkan proses belajar, dimana
perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai
perangsang terhadap pikiran, sikap atau perilaku subjek pengamat
tindakan untuk ditiru atau diteladani. Proses meneladani seseorang
merupakan tahapan yang mengajarkan kepada klien suatu bentuk tingkah
laku tertentu. Hal ini sesuai dengan pandangan Sutja (2016:195)

mengatakan bahwa modeling adalah mengajarkan suatu bentuk tingkah
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laku tertentu yang diharapkan dimiliki klien. Artinya, proses modeling
dilakukan untuk mengajarkan seseorang untuk memiliki sebuah tingkah
laku yang diharapkan oleh konselor.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
modeling adalah proses belajar dengan cara mengamati atau
mengobservasi perilaku seseorang untuk ditiru yang berakhir pada
perubahan tingkah laku layaknya model yang ditiru. Modeling tak hanya
secara langsung namun juga bisa secara simbolik yaitu dengan tidak
berperan langsung atau terlibat langsung serta tidak menjadi objek dalam
modeling. Pada modeling simbolik hanya mengandalkan sebuah tampilan
baik secara linguistik maupun visual yaitu dengan memutar rekaman dan
menampilkan film atau video. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutja
(2016:195) bahwasannya modeling simbolik adalah perilaku yang
diharapkan oleh konselor kepada klien dengan menampilkan sebuah film,
rekaman dan foto sehingga klien tinggal mengamatinya. Artinya, di dalam
modeling simbolik konselor hanya perlu menampilkan rekaman atau video
yang berkaitan dengan permasalahan klien.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas diketahuilah bahwasannya
modeling adalah proses peniruan untuk merubah tingkah laku seseorang
sesuai yang diharapkan guru BK. Di dalam proses modeling ada modeling

simbolik yang diartikan sebagai proses peniruan yang dilakukan dengan
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menampilkan video maupun rekaman yang berkaitan langsung dengan
masalah yang dialami Kklien.
Macam-macam Modeling
Adanya suatu teknik juga terdapat jenis-jenis yang terdapat dalam
teknik atau subteknik. Seperti di dalam proses modeling yakni ada
beberapa macam jenis-jenis dari teknik modeling. Seperti yang dipaparkan
oleh Sutja (2016:195) yaitu adanya macam-macam jenis dalam modeling.
Adapun macam-macam teknik modeling yakni :
1. Modeling nyata
Pada modeling nyata yang menuntut partisipasi Kklien diajak
melakukannya. sebab bagaimana model melakukan perilaku dan apa
yang terjadi pada model tidak secara utuh dipahami klien. Seperti
mengupas mangga, tidak hanya cukup dengan mempelajari memegang
pisaunya, tetapi juga perlu mempelajari cara yang tepat memegang
mangga yang licin. Tetapi, melakukan modeling nyata ini seringkali
dihadapkan keterbatasan tempat dan sasarannya sehingga memerlukan
klien dibawa ketempat yang cocok, di luar ruangan konseling,
sehingga dianggap sulit dan memakan biaya dan waktu yang lama.
2. Modeling simbolik
Yang paling cepat dan mudah untuk diberikan, karena hanya

memutar rekaman. Namun, modeling simbolik yang menggunakan
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film, video atau foto lebih mudah dan cepat dilakukan tetapi
menemukan film, video atau foto yang cocok dengan masalah klien
tidak gampang. Persoalan individu kadang-kadang dan sering kali
rekaman yang tersedia tidak cocok dengan permasalahan klien. Jadi,
baik modeling simbolik maupun nyata memiliki karakteristik masing-
masing dan tergantung pada terapist.

3. Tujuan Modeling Simbolik

Proses konseling mempunyai tujuan untuk mengentaskan
permasalahan klien. Begitu juga dengan modeling simbolik yang memiliki
tujuan untuk mendapatkan perilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh
konselor. Hal ini sesuai dengan pandangan Sutja (2016:195) bahwasannya
tujuan modeling simbolik adalah untuk memperoleh perilaku baru melalui
model hidup maupun model simbolis serta untuk memotivasi atau
mempelajari suatu keterampilan tertentu. Artinya, modeling simbolik
bertujuan untuk memberikan contoh sebagai proses untuk memperoleh
sebuah perilaku baru, motivasi serta keterampilan tertentu yang didapat

melalui proses peniruan.

4. Tahapan Modeling Simbolik
Seluruh proses konseling memiliki sebuah tahapan yang harus
diterapkan oleh klien yakni berupa teknik-teknik tertentu. Begitupun

dalam modeling simbolik yang mempunyai tahapan yang telah diatur dan
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disesuaikan agar tercapainya tujuan dalam konseling. Seperti halnya yang
dipaparkan oleh Sutja (2016:71) bahwasannya tahapan modeling simbolik
mencakup beberapa tahapan yakni :

a) Tahap I . Identifikasi masalah yang dialami klien menyangkut
penyebabnya dan respon yang diakibatkan masalah tersebut.

b) Tahap Il : Mengajak klien dengan seksama pemutaran video
yang sebelumnya telah dipilih sesuai dengan permasalahan yang
diambil dalam penelitian.

c) Tahap Il : Setelah menampilkan video konselor mengajak klien
untuk berdiskusi mengenai tampilan video yang telah dilihat
sebelumnya.

d) Tahap IV : Penguatan respon baru yang diambil klien dengan
mengantisipasi bila terjadi kegagalan.

e) Tahap V : Melakukan evaluasi dan memberi tugas kepada siswa.
Sebagian perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model
yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk

membentuk perilaku baru dalam dirinya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengkaji masalah yang berkaitan dengan modeling
simbolik dengan penggunaan media film untuk mengurangi kenakalan remaja
pada siswa kelas XI 1S SMAN 5 MERANGIN. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian eksperimen, menurut Sutja, dkk (2017:63) penelitian
eksperimen adalah penelitian yang melaksanakan suatu perlakuan terhadap
subjek tertentu dan tidak memberi perlakuan pada subjek lainnya pada
kelompok kontrol. Senada dengan pendapat di atas menurut Muri Yusuf
(2017:76) penelitian eksperimen merupakan satu-satunya tipe penelitian yang
lebih akurat/teliti dibandingkan dengan tipe penelitian yang lain, dalam
menentukan relasi hubungan sebab akibat. Hal itu dimungkinkan karena
dalam penelitian eksperimen peneliti berdaya dan dapat melakukan
pengawasan (kontrol) terhadap variabel bebas baik sebelum penelitian
maupun selama penelitian. Menurut Muri Yusuf (2017:78) terdapat beberapa
jenis penelitian eksperimen vyaitu : Pre-Experimental design, quasi
experiment, dan true experimental design.

Dalam penelitian ini termasuk penelitian Quast Experimental Design

merupakan pengembangan dari True Experimental Design, yang sulit

30
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dilakukan. Design ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel Iluar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperiment. Digunakannya quasi-experimental
design ini dikarenakan pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok
kontrol yang digunakan untuk penelitian. Penelitian quasi ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan kelas yang diberikan perlakuan dan kelas
yang tidak diberikan perlakuan. Design penelitian eksperiment yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk nonquivalent control group design.
Muri Yusuf (2017:78) dalam penelitian ini akan terdapat dua kelompok yang
tidak dipilih secara random. Keduanya kemudian diberikan pre-test untuk
mengetahui keadaan awal dan perbedaan antara kelompok eksperiment dan
kelompok kontrol. Hasil pre-test yang baik adalah apabila nilai kelompok
eksperiment dengan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan.
Berdasarkan design penelitian yang telah dikemukakan diatas, berikut
merupakan gambaran design penelitian nonequivalent control group design.
Table 3.1

Quasi Eksperimen Design dengan Pre-test dan Post-test, Nonequivalent
Control Group Design

Kelompok Pre-test Treatment Post-test
01 X O2
K O3 - O4
Keterangan:

E : Eksperimen
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K : Kontrol
O;: Tes awal kelompok eksperimen
O, : Tes akhir kelompok ekperimen
Os : Tes awal kelompok kontrol
O, : Tes akhir kelompok kontrol
X : Penggunaan media
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sutja, dkk (2017:64) Populasi adalah merupakan lingkup,
wilayah, atau tempat keberadaan dari karakteristik keberadaan subjek
yang diteliti dan yang akan disimpulkan nantinya. Pada penelitian ini yang

akan menjadi populasi yaitu seluruh siswa kelas XI IIS di SMAN 5

MERANGIN.
Tabel 3.2
Populasi seluruh siswa kelas XI 1S di SMAN 5 MERANGIN
No Populasi
Kelas Jumlah
L P Keseluruhan
1. | Xliis1 14 16 31
2. | Xliis 2 15 18 33
3. | XIiis 3 13 18 31
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2. Sampel

Dalam penelitian, setelah ditentukan populasi yang akan menjadi
obyek penelitian kemudian kegiatan atau langkah selanjutnya yang harus
ditempuh oleh peneliti adalah menentukan sampel dari populasi tersebut.
Menurut Sutja, dkk (2017:64) Sampel adalah wakil representatif yang
terpilih dari populasi untuk dijadikan sumber data atau responden.
Penentuan sampel bertujuan untuk mendapatkan keterangan mengenai
objek penelitian yaitu dilakukan dengan cara mengamati sebagian dari
populasi, suatu reduksi terhadap jumlah objek penelitian yang telah
ditentukan.

Teknik penarikan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah Purposive Sampling. Menurut Sutja dkk (2017:71) purposive
sampling yaitu menetapkan sampel berdasarkan tujuan tertentu, atau
ditetapkan karena terdekat dan mengetahui informasi atau permasalahan
yang diteliti.

Teknik penentuan sampel ini dengan pertimbangan tertentu yang
disarankan oleh guru BK yaitu siswa yang melakukan tindak perilaku alfa
lebih dari 3x di perkuat dengan hasil rekap absen dan juga buku KUM
(Kumpulan Masalah). Maka berdasarkan pertimbangan tersebut dalam

penarikan sampel penelitian ini yang menjadi sampel adalah 10 orang
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siswa yang dipilih dari tiga kelas sebagai siswa eksperimen dan 10 orang

siswa yang dipilih dari tiga kelas sebagai siswa kontrol.

Tabel 3.3
Sampel jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Kelompok Jumlah Siswa

XIS Eksperimen 10

XIS Kontrol 10
Jumlah 20

C. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan dapat dibedakan menjadi

dua jenis, yaitu:

1. Data Primer

Menurut Sutja, dkk (2017:73) data primer adalah data yang diambil

oleh peneliti langsung dari sumbernya atau dari responden. Dengan

demikian dapat dipahami bahwa data primer dalam penelitian ini adalah

data hasil obsevasi/pengamatan dan wawancara langung dari guru

bimbingan dan konseling di SMAN 5 MERANGIN.

2. Data Sekunder

Menurut Sutja, dkk (2017:73) data sekunder adalah data yang diambil

secara tidak langsung dari sumber datanya, tetapi menjadikan orang lain

sebagai sumber datanya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa data
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sekunder dalam penelitian ini adalah data yang telah di himpun oleh guru
bimbingan dan konseling dalam bentuk buku daftar piket dan KUM.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah peserta didik atau
siswa sebagai responden.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan permasalahan yang terjadi di lapangan. Dalam
pelaksanaannya, peneliti menggunakan dua teknik yaitu :
a. Observasi/ pengamatan
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Metode
observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati
sesuatu, seseorang, suatu lingkungan, atau situasi secara tajam
terrinci, dan mencatatnya secara akurat dalam beberapa cara.
b. Wawancara
Menurut  Arikunto  (2006:155) interview atau

wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
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pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(narasumber). Dapat disimpulkan bahwa wawacara merupakan
salah satu metode pengumpulan data yang dapat digambarkan
sebagai sebuah interaksi yang melibatkan pewawancara dan
orang yang di wawancarai dengan maksud mendapatkan
informasi yang sah dan dapat di percaya. Pada penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara terhadap guru BK pada tanggal
19 agustus 2020 dengan menggunakan wawancara terbuka.
Wawancara terbuka adalah melakukan wawancara dengan
mengajukan pertanyaan untuk mengetahui sesuatu yang
diketahui sumber, biasanya peneliti tidak mengatur urutan apa
yang harus ditanyakan terlebih dahulu, tetapi mengalir
mengikuti jawaban sumber. Sutja dkk., (2017 : 160).
. Angket (Instrument)

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner untuk diisi oleh responden (Sutja, dkk.

2017:74)

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan petunjuk untuk memperoleh

data yang langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku
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yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto,
film documenter serta data yang relevan (Adin, 2016:7)

2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
berupa instrument non tes yaitu angket/kuisioner. Menurut Sutja, dkk
(2017:162) Angket digunakan untuk mengukur hasil, terutama yang
berkenaan dengan preferensi, pengalaman, penerimaan penilaian,
pendapat persepsi, kebiasaan bahkan bisa dijadikan evaluasi diri. Angket
yang digunakan untuk mengukur tingkat kenakalan remaja siswa
khususnya pada terlambat masuk sekolah selanjutnya dapat dirangkum

dalam tabel kisi-kisi instrumen berikut ini:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kenakalan Remaja

Variabel Indikator Deskriptor Jumlah No Item
n -
Kenakalan | Orientasi Masa Sekarang 9 1,2,5,6,7,8,13 11,12
Remaja Waktu untuk 4 - 14,17,18,23
Menurut bersenang-senang
Kartono | Emosi Emosi yang tidak 2 - 15,20
(2003:14) terkontrol
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Interaksi Tanggung jawab 5 4,10,19,25 9
Sosial sosial terhadap

lingkungan
Aktivitas Aktivitas 5 21,22 3,16,24

berkompetisi
dengan remaja

lainnya

Angket yang disusun adalah angket tertutup dengan lima alternatif
jawaban, yaitu jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak
pernah. Dalam penskoran peneliti harus memperhatikan bentuk
pernyataan, untuk pernyataan negatif harus diberi skor yang berbeda
dengan pernyataan positif. Jika angket terdiri dari lima alternatif jawaban
(sekala likert), maka peneliti pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan

1. Sebaliknya untuk pernyataan negatif penskoran harus dibalik, yaitu 1, 2,

3,4, dan 5.
Tabel 3.5
Skor Skala Likert Modeling Simbolik dalam Mengurangi Kenakalan
Remaja
Pilihan Keterangan Frekuensi Skor Skor

Jawaban Favoriabel Unfavoriabel
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SL Selalu 89%-100%

SR Sering 60%-88%

KK Kadang- 41%-59%
Kadang

JR Jarang 12%-40%

TP Tidak Pernah <12%

3. Pembakuan Instrumen

Sutja, A., dkk (2017:88) validitas dan reliabilitas adalah dua hal yang

mesti dipenuhi setiap instrument. Bila validitas menyangkut ketepatan,

sementara yang dimaksud dengan reliabilitas adalah konsistensi hasil

pengukuran instrument tersebut. Reliabilitas adalah suatu instrument yang

dapat di percaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data

karena instrument tersebut sudah baik.

a. Mengukur Validitas Instrumen

Dalam penelitian

ini

untuk mengukur validitas

instrument

menggunakan uji validitas logis yaitu validitas konstruk, yakni

mencocokkan item dengan konsep suatu teori yang menjadi dasar

penyusunan Kisi-kisi

instrument tersebut dan dilakukan melalui

pertimbangan (judgement) dari ahli dalam bidang yang bersangkutan.




b.

1)

2)

3)
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Mengukur Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang
digunakan dapat dipercaya. Menurut Sutja A. dkk (2017 : 88)
menyatakan bahwa bila uji validitas menyangkut ketepatan instrument,
sementara yang dimaksud reliable adalah konsistensi hasil pengukuran
istrumen tersebut.

Analisis reliabilitas instrument melalui Alpha Crobach dapat
dianalisis dengan computer menggunakan SPSS. Untuk menghitung
reliabilitas instrument dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Buka variabel view, pada kolom Name tulis Item1 atau Item.1 (tanpa
spasi), pada baris kedua tulis Item.2 dan selanjutnya isikan sesuai
jumlah item yang akan diolah. Pada kolom Decimal jadikan O.

Buka variabel view, dan masukan data item sesuai pada kolomnya
masing-masing. Cara memasukan data dapat dilakukan dengan
mengentri satu persatu, atau melakukan copy-paste apabila data sudah
diketik dalam woods atau excel.

Buka vitur analyse, klik Scale, terus klik lagi Reliability Analysis, dan
akan muncul Box Items, lalu masukan semua item kekotak tersebut.
Klik Statistics dan conteng Scale if Item Delected, dan abaikan yang

lain, lanjutkan dengan mengklik Continue dan Ok.
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4) SPSS akan menampilkan bermacam-macam out-put dan perhatikan
out-put Reliability Statistics yang mencantumkan nilai Alpha
Cronbach (.669) atau dibulatkan .70 untuk dijadikan sebagai landasan
penetapan kesimpulan bahwa reliabilitas instrument memadai.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan relible tidaknya suatu
instrument menurut Alpha Cronbach adalah r > .70. Artinya,
instrument dapat dinyatakan reliable apabila r hitung Alpha Cronbach
sama atau lebih besar dari 0,70, jika kurang dari 0,70 berarti
instrument tidak reliable.

E. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisis data untuk melihat pengaruh teknik modeling
simbolik dalam mengurangi kenakalan remaja kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dalam tahap analisis ini dilakukan uji normalitas dan
menguji kebermaknaan kedua kelompok tersebut dilakukan uji statistik
kesamaan yaitu uji t-test untuk uji beda bertujuan untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh teknik modeling simbolik dalam mengurangi kenakalan
remaja.

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik.
Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan SPSS versi

20.00.
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1. Untuk mencari persentase hasil angket atau kuisioner

Tingkat pencapaian = __Skor rata-rata x 100 %

Skor ideal maximal
2. KIN (Kontinum Interval Normatif)
Untuk mencari banyaknya kelas interval, maka menggunakan
rumus sebagai berikut :
pi =(t-nr)+1
bki
Keterangan :
Pi = panjang interval yang di cari
Nt = nilai paling tinggi
Nr = nilai paling rendah
Bki= banyak kelas interval yang dibutuhkan
Untuk mengetahui kategori dan presentase tingkat kenakalan remaja
siswa, dalam 25 butir item pernyataan angket dengan nilai paling tinggi
107 dan nilai paling rendah 60. Adapun cara mencari kategori tingkatan

kepercayaan diri siswa adalah melalui KIN dengan cara sebagai berikut:

pi — (nt—nr)+1
"T T bk
(107 - 60) + 1
[ = z

= 9,6 (dibulatkan menjadi 10)



Tabel 3.6
Kategori Tingkatan Pemahaman Kenakalan Remaja Siswa
RENTANG
NO. KLASIFIKASI
SKOR %
1. Sangat Tinggi 91-100 91%-100%
2. Tinggi 81-90 81%-90%
3. Sedang 71-80 71%-80%
4. Rendah 61-70 61%-70%
5. Sangat Rendah <60 <60%

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mendapatkan kepastian apakah data

mempersyaratkan distribusi normal sehingga dapat ditetapkan dengan teknik
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statistic. Uji normalitas menggunakan alat uji satu sampel Kolmogorov

Smirnov (K-S), yaitu suatu alat uji Goodness of Fit yang dilaksanakan dengan

membandingkan skor observasi dengan suatu sebaran teoritis tertentu bantuan

SPSS statistic. 20.0. Uji (K-S) menetapkan apakah skor-skor dalam sampel

dapat dianggap berasal dari populasi yang sama dengan distribusi teoritis

tertentu.
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Dikarenakan peneliti mengelola data melalui program SPSS, maka kriteria
menentukan normal tidaknya kurva mempedomani signifikansi asimtotok
(asym. Sig.) 0,05 (Sutja A. dkk., 2017 : 208). Dengan kriteria tafsiran :

a. Jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikan yang diperoleh < 0,05 maka sampel bukan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

. UjJi T-Tes

Penggunaan T-test untuk uji beda antara hasil Pretest dengan Postest.
Apakah terdapat perbedaan yang berarti dengan responden sebelum diberi
treatmen berupa layanan informasi dan sesudah diberi treatmen layanan
informasi. Rumus untuk T-test untuk uji beda menurut Sutja A. dkk (2017 :

133) adalah sebagai berikut :

X1 - X2

S12  §22
\nl tn2

t =

Keterangan :

t : t-hitung yang dicari

X1 - angka rata-rata dari variabel 1
X2 - angka rata-rata dari variabel 2
S1 : standar deviasi dari variabel 1

S2 : standar deviasi dari variabel 2
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nl : jumlah data dari variabel 1

n2 : jumlah data dari variabel 2

. Jadwal Penelitian

Adapun rancangan jadwal penelian yang akan dilakukan yaitu sebagai
berikut :

Tabel 3.7. Rancangan Jadwal Penelitian

No | Tanggal/Bulan/Tahun Kegiatan

1. | 19 Agustus 2020 Pra-penelitian awal

2. | 16 Agustus 2020 Seminar Proposal

3. | 22 Agustus 2020 Membuat surat pra-penelitian untuk pra
penelitian sebelumnya.

4. | 14 Oktober 2020 Pra-Penelitian kedua

5. | 11 Januari 2021 Mengantar surat penelitian

6. | 13 Januari 2021 Mencari data valid subjek

7. | 15 Januari 2021 Menyebar angket pre-test

8. | 18 Januari 2021 Melakukan treatmen 1

9. | 22 Januari 2021 Melakukan treatmen 2

10. | 02 Februari 2021 Melakukan treatmen 3

11. | 05 Februari 2021 Melakukan treatmen 4

12. | 09 Februari 2021 Melakukan treatmen 5

13 | 15 Februari 2021 Menyebar angket post-test




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Merangin yang terletak di alamat JI.
Pahlawan No.1l. Desa Meranti, Kec. Renah Pamenang, Kab. Merangin, Prov.
Jambi. Sekolah ini memiliki 35 tenaga pendidikan, dimana 1 diantaranya guru
bimbingan dan konseling. Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah ini
dimulai pukul 07.15 WIB hingga pukul 15.00 WIB, sekolah ini belum
menggunakan sistem full day. Tetapi dimasa pandemi seperti sekarang ini,
proses belajar mengajar dilakukan secara daring tetapi siswa tetap hadir ke
sekolah 2 hari dalam seminggu.

Pada penelitian ini, peneliti melibatkan siswa kelas XI dan memilih hanya 20
orang siswa untuk dijadikan sampel dari 3 kelas yaitu kelas X1 iis 1, Xl iis 2, dan
XI iis 3, dari 20 orang siswa tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kolompok kontrol. Pemilihan sampel ini berdasarkan
hasil wawancara, rekap buku absen, dan lembar catatan (KUM) serta saran dari
guru Bimbingan dan Konseling yaitu Ibu Sriyani, S.Pd.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dari data pre-test dan data post-test
yang diperoleh dari instrumen berupa angket tentang kenakalan remaja yang

telah divalidasi dan berjumlah 25 butir item pernyataan. Angket memiliki
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alternatif jawaban Skala Likert, dimana setiap item yang berisikan pernyataan
positif akan diberikan skor bernilai (Selalu=5, sering=4, kadang-kadang=3,
jarang 2, tidak pernah=1), dan item yang berisikan pernyataan negatif akan
diberikan skor sebaliknya.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengungkap adanya pengaruh dari
penggunaan Teknik Modeling Simbolik dalam mengurangi kenakalan remaja
pada siswa kelas X1 1S di SMAN 5 Merangin. Pemberian treatmen dalam teknik
ini dilaksanakan selama dua kali dalam satu minggu dengan waktu yang terbatas
dan berbeda-beda setiap treatmen dan teknik ini dilaksanakan dengan 5x
pertemuan dikelas XI iis 3. Adapun data yang diperoleh oleh peneliti berupa data
pretest dan posttest akan diolah terlebih dahulu melalui uji asumsi statistik
normalitas dengan menggunakan analisis kolmogorov smirnov test dengan
bantuan program SPSS versi 20.

Setelah itu data pretest dan posttest akan dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji T-test yang akan dianalisisdengan bantuan program
SPSS versi 20, lalu hasil akan dideskripsikan berdasarkan hasil output dari
program SPSS versi 20 tersebut.

1. Distribusi Data Pretest Kenakalan Remaja Kelompok Eksperimen

dan Kelompok Kontrol
Pada pertemuan pertama peneliti melaksanakan pretest guna

mengetahui tingkat kenakalan remaja siswa pada kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol. Adapun hasil distribusi data Pretest Kenakalan
remaja Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 4.1. Distribusi Data Pretest Pemahaman Kenakalan Remaja

Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol

NO KEL EKSPERIMEN KEL KONTROL
Kode | Skor | Kategori | Kode | Skor | Kategori
Nama Nama

1 AR 80 Sedang FY 97 Sangat
Tinggi
2 EA 75 Rendah HC 96 Sangat
Tinggi
3 PW 95 Sangat MP 104 Sangat
Tinggi Tinggi
4 RA 86 Tinggi RS 90 Tinggi
5 YR 99 Sangat AM 9 Sangat
Tinggi Tinggi
6 YD 84 Tinggi IH 95 Sangat
Tinggi
7 YT 95 Sangat BY 90 Tinggi

Tinggi
8 DR 60 Sangat HN 94 Sangat
Rendah Tinggi
9 DS 83 Tinggi RA 92 Sangat
Tinggi
10 RI 91 Sangat NM 105 Sangat
Tinggi Tinggi

Jumlah 848 957

Mean 84.8 Tinggi 95.7 Sangat
Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor pre-test

pada variabel pemahaman kenakalan remaja siswa kelompok eksperimen
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sebesar 84,5 dan kelompok kontrol sebesar 95,7. Untuk tingkat kepercayaan
diri siswa pada kelas eksperimen berada pada tingkat tinggi dan kelas kontrol

berada pada tingkat kategori sangat tinggi.

2. Distribusi Data Posttest Kenakalan Remaja Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol
Setelah pemberian perlakuan/treatment sebanyak lima kali pertemuan
pada kelompok eksperimen dan pembelajaran konvesioanl pada kelompok
kontrol yang dilaksanakan dalam kurung waktu kurang lebih satu bulan.
Selanjutnya peneliti  memberikan angket post-test kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol guna mengukur tingkat kepercayaan diri
siswa pada kedua kelompok tersebut. Adapun hasil distribusi data Post-test
Kenakalan Remaja Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol dapat dilihat
sebagai berikut:
Tabel 4.2. Distribusi Data Post-test Pemahaman Kenakalan Remaja

Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol

NO KEL EKSPERIMEN KEL KONTROL
Kode | Skor | Kategori | Kode | Skor | Kategori
Nama Nama

1 AR 87 Tinggi FY 9 Sangat

Tinggi

2 EA 88 Tinggi HC 91 Sangat

Tinggi

3 PW 92 Sangat MP 97 Sangat

Tinggi Tinggi

4 RA 95 Sangat RS 89 Tinggi
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Tinggi
5 YR 91 Sangat AM 98 Sangat
Tinggi Tinggi
6 YD 103 Sangat IH 83 Tinggi
Tinggi
7 YT 85 Tinggi BY 91 Sangat
Tinggi
8 DR 90 Tinggi HN 97 Sangat
Tinggi
9 DS 91 Tinggi RA 84 Tinggi
10 RI 93 Tinggi NM 84 Tinggi
Jumlah 915 908
Mean 91,5 Sangat 90,8 Sangat
Tinggi Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor post-test
pada variabel kebakalan remaja siswa kelompok eksperimen sebesar 91,5 dan
kelompok kontrol sebesar 90,8. Pada hasil posttest terdapat persamaan antara
tingkat kategori pemahaman kenakalan remaja siswa, yakni pada kelompok
eksperimen berada pada tingkat kategori sangat tinggi dan kelompok kontrol

berada pada tingkat kategori sangat tinggi, tetapi dengan skor yang berbeda.

B. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa rumus untuk
mengolah data serta untuk mengetahui hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, uji normalitas

data dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji t-test untuk uji beda.
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Uji Normalitas ini digunakan untuk menguji apakah suatu variabel

mempunyai distribusi data yang normal atau tidak. Data akan dianggap

normal dengan Asymp.Sig. > 0,05 dan data dianggap tidak normal apabila

data memiliki Asymp.Sig. sama atau < 0,05. Uji normalitas analisis

kolmogorov smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20.

Berikut ini merupakan hasil output analisis kolmogorov smirnov dari SPSS

versi 20:

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Control Eksperimen Control
N 10 10 10 10
Normal Parameters® Mean 84.80 95.70 91.50 90.80
Std. Deviation 11.487 5.187 4.994 5.731
Absolute .138 .201 .182 .182
Most Extreme Differences  Positive .108 .201 .182 .182
Negative -.138 -.145 -.097 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z 436 .636 .575 .576
Asymp. Sig. (2-tailed) .991 .814 .895 .894

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang ditunjukkan pada tabel di atas,

diketahui bahwa asym.sig. variabel kenakalan Remaja > asymp.sig. 0,05 maka

berati sebaran data dianggap normal. Asymp.sig pre-test dan pos-test kelompok

eksperimen sebesar 0,991 dan 0,814. Ini dapat disimpulkan sebaran data dianggap
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normal dan dapat dilakukan uji T-test karena salah satu syarat untuk melakukan uji

T-test telah terpenuhi.

2. Uji T-test

Uji T-Test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

pada Kenakalan Remaja Siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

yang akan dianalisis melalui rumus sebagai berikut:

Tabel 4.4. Pemahaman Kenakalan Remaja Siswa Kelompok Eksperimen

Dan Kelompok Kontrol (Uji T-Test)

NO KEL EKSPERIMEN KEL KONTROL
Kode Posttest X? Kode Posttest X?
Nama Nama
1 AR 87 7569 FY 94 8836
2 EA 88 7744 HC 91 8281
3 PwW 92 8464 MP 97 9409
4 RA 95 9025 RS 89 7921
5 YR 91 8281 AM 98 9604
6 YD 103 10609 IH 83 6889
7 YT 85 7225 BY 91 8281
8 DR 90 8100 HN 97 9409
9 DS 91 8281 RA 84 7056
10 RI 93 8649 NM 84 7056
Jumlah 915 83947 Jumlah 908 82742
Rata-Rata 91,5 Sd X1 = | Rata-Rata 90,8 Sd X2 =
4,99 573

Tabel 4.5. Peningkatan Hasil Pre-test & Post-test Kelompok Eskperimen

Kelompok Eskperimen

Hasil Pre-test

Hasil Post-test




Skor | Mean

Kategori

Skor

Mean

Kategori

848 | 84,8

Tinggi

915

91,5

Sangat
Tinggi

t= X1-X2
/LZJ, 522
ni n2

_ 91,5-9038

4,992 5,732
+
\] 10 10
0,7

10

24,9001 32,8329

10

0,7

V2,49+3,28

Tabel 4.6. Hasil Output Uji T-Test

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

Sig.

df

Sig.
(2-

tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95%
Confidence
Interval of the
Difference

Lower | Upper
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Hasil Equal 731 | 404 | 291 18| .774 700 2.404 - | 5.750
variances 4.350
assumed
Equal 291 | 17.670 | .774 700 2.404 - | 5.757
variances 4.357
not
assumed

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperolehlah nilai Thiwng Yaitu
sebesar 291. Adapun nilai dari Tipe dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,05 yaitu
sebesar 2,101. Dapat dilihat bahwa Thiung <Twwer  Sehingga hipotesis
dinyatakan tidak ada pengaruh yang signifakan antara masing-masing variabel
independen dan variabel dependen. Akan tetapi, berdasarkan hasil pemberian
perlakuan/treatment kepada kelompok eksperimen terdapat peningkatan yang
dilihat dari hasil skor post-test.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dengan temuan yang dilakukan pada pre-test kedua kelompok
menujukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki tingkat pemahaman
kenakalan remaja yang TINGGI, sedangkan kelompok kontrol memiliki
tingkat pemahaman kenakalan remaja yang SANGAT TINGGI. Hal ini sesuai
dengan fenomena atau kejadian yang terjadi di lapangan saat peneliti
melakukan pengamatan awal atau pra-peneltian sebelumnya. Berdasarkan

hasil wawancara dengan guru pembimbing pada saat pencarian data awal
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bahwa ada siswa yang sering melakukan tindak perilaku alfa dan perlu untuk

ditangani dengan segera permasalahan siswa tersebut.

Instrumen test yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 25 item
pernyataan yang terdiri dari 5 opsi jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP). Pada item pernyataan
positif, jika responden menjawab maka diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1 begitu
sebaliknya apabila responden memberi jawaban negatif maka diberi skor 1, 2,
3, 4, dan 5. Berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui pre-test dan post-
test maka dapat dideskripsikan hasil penelitian, yang mana pengolahan data
kuantitatif yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0.

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini jika dilihat dari hasil pre-
test dan post-test maka teknik modeling simbolik berpengaruh dalam
mengurangi kenakalan remaja. Dapat dilihat dari hasil pre-test ke post-test
yang menunjukkan adanya peningkatan skor setelah pemberian treatment
selama lima kali pemberian perlakuan/ treatment. Selanjutnya berdasarkan
hasil uji T test, teknik modeling simbolik dinyatakan tidak berpengaruh dalam
mengurangi kenakalan remaja. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil uji beda
(t), dari perhitungan diatas didapatkan thiung= 291 sedangkan tupe= 2.101 .
Sehingga bila dimasukkan rumus hipotesis thiung < tiabel, S€hingga H, diterima

dan H; ditolak.
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Temuan pada penelitian ini membuktikan pendapat dari Sutja (2016:69)
bahwa dengan menyajikan percontohan kepada klien tentang bagaimana
melakukan sesuatu atau bagaimana sesuatu itu terjadi dengan melihat,
mengobservasi atau mengamati orang lain melakukan sesuatu akan
mendatangkan sesuatu pemahaman klien dan pada gilirannya akan dapat
merubah perilakunya. Hal ini sejalan dengan teori belajar sosial Albert
Bandura (Laefudin,2014:124) bahwa sebagian besar tingkah laku manusia
dipelajari melalui peniruan maupun penyajian, contohnya yaitu tingkah laku
(modeling).

Berikut merupakan tema dan deskripsi dalam setiap perlakuan/

treatment yang dilakukan kepada kelompok eksperimen :

1. Pre-test
a. Materi : Kenakalan Remaja
b. Hari dan tanggal - Jum’at,15 Januari 2021
c. Deskripsi : Pada pre-test ini peneliti memberikan

angket tentang pemahaman kenakalan remaja sebelum diberikan
perlakuan (treatment).
2. Perlakuan pertama
a. Materi : Pengertian Kenakalan Remaja

b. Hari dan tanggal - Selasa, 18 Januari 2021
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c. Deskripsi : Pada perlakuan (treatment) pertama ini
peneliti memberikan materi berupa pengertian kenakalan remaja
dengan menggunakan mind mapping yang peneliti buat sendiri.
Dalam mind mapping tersebut terdapat 4 pengertian ahli tentang
kenakalan remaja yaitu berdasarkan KBBI, Bagya Waluya
(2007:24), Kartono (Lilis Karlina, 2020:153), dan Santrock
(2003:22). Pemberian teknik ini berlangsung selama 11 menit.
Lalu diakhir teknik siswa diminta untuk bertanya dan mengulang
sedikit materi yang sudah di sampaikan.

3. Perlakuan kedua

a. Materi : Jenis dan contoh kenakalan remaja
b. Hari dan Tanggal : Jum’at, 22 Januari 2021
d. Deskripsi : Pada perlakuan (treatment) kedua ini

peneliti memberikan materi berupa jenis dan contoh kenakalan
remaja dengan menggunakan mind mapping di dalamnya
terdapat 4 jenis kenakalan remaja yaitu kenakalan yang
menimbulkan korban fisik, kenakalan yang menimbulkan korban
materi, kenakalan yang melawan status, dan kenakalan yang
menimbulkan korban di pihak orang lain. Pemberian teknik ini

berlangsung 15 menit. Lalu diakhir teknik siswa diminta untuk
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bertanya dan mengulang sedikit materi yang sudah di

sampaikan.

4. Perlakuan ketiga

a. Materi : Faktor-faktor kenakalan remaja
b. Hari dan Tanggal : Selasa, 02 Februari 2021
c. Deskripsi : Pada perlakuan (treatment) ketiga ini

peneliti memberikan materi berupa faktor-faktor kenakalan
remaja dengan menggunakan mind mapping yang berisi 2 faktor
kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal. Pemberian
teknik ini berlangsung 13 menit. Lalu diakhir teknik siswa
diminta untuk bertanya dan mengulang sedikit materi yang

sudah disampaikan.

5. Perlakuan keempat

a. Materi : Gambar contoh absensi
b. Hari dan Tanggal : Jum’at, 05 Februari 2021
c. Deskripsi : Pada perlakuan (treatment) keempat ini

peneliti memberikan materi gambaran contoh absensi yang
peneliti buat sendiri dengan menggunakan contoh absensi kelas.
Dalam gambaran absensi tersebut terdapat contoh beberapa
siswa yang sering melakukan tindakan alfa dengan bukti adanya

catatan alfa pada gambaran absen tersebut. Pemberian teknik ini
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berlangsung 8 menit. Lalu diakhir teknik siswa diminta untuk

bertanya dan mengulang sedikit materi yang sudah disampaikan.

6. Perlakuan kelima

a. Materi : Film kenakalan remaja
b. Hari dan Tanggal : Selasa, 09 Februari 2021
c. Deskripsi : Pada perlakuan (treatment) kelima ini

peneliti memberikan materi film tentang kenakalan remaja,
pemberian materi ini berlangsung 33 menit. Lalu diakhir teknik
siswa diminta untuk bertanya dan mengulang sedikit materi yang

sudah disampaikan.

7. Post-test
a. Materi : Kenakalan remaja
b. Hari dan Tanggal . Senin, 15 Februari 2021
c. Deskripsi : Pada post-test ini peneliti memberikan

angket tentang kenakalan remaja sebanyak 25 item untuk
mengukur tingkat pemahaman kenakalan remaja siswa setelah

diberikan perlakuan (treatment).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kenakalan remaja pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan
setelah diberikan teknik modeling simbolik. Ini dapat dilihat dari hasil pre-test
dan post-test pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa teknik
modeling imbolik yang diberikan sebanyak lima kali dalam kurun waktu satu
bulan. Yang mana terlihat hasil instrumen tes pada pre-test awal memperoleh
84,8 meningkat menjadi 91,5. Artinya, hasil dari pemberian treatment selama
satu bulan berpengaruh terhadap pemahaman siswa tentang kenakalan remaja
dan selanjutnya dapat mengurangi perilaku kenakalan remaja siswa tersebut.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat diajukan sebagai berikut :
1. Bagi siswa
Diharapkan siswa dapat meningkatkan pemahaman kenakalan remaja
agar siswa mampu terhindar dari perilaku menyimpang tersebut.
2. Bagi guru pembimbing
Diharapkan dapat menjadi referensi dalam memberikan bantuan
kepada siswa khususnya dalam mengurangi kenakalan remaja. Dan juga

menambah program bimbingan dengan bantuan dari penelitian ini sebagai
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referensi kedepanya sehingga siswa yang baru atau siswa lain yang masih
kurang pemahaman tentang kenakalan remaja dapat ditingkatkan.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi sekolah untuk
memfasilitasi media-media pembelajaran selain yang sudah ada di sekolah
agar memudahkan proses belajar mengajar.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai rangkaian penelitian yang digunakan. Adapun kelebihan dan
kekurangan yang ada dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi peneliti selanjutnya dalam mengembahkan penelitian tentang
teknik modeling simbolik dalam mengurangi kenakalan remaja.
C. Implikasi Hasil Penelitian Bagi Bimbingan dan Konseling
Dengan adanya penelitian ini membuktikan bahwa teknik modeling
simbolik berpengaruh dalam mengurangi kenakalan remaja pada siswa kelas
X1 11S di SMAN 5 Merangin jika dilihat dari hasil posttest.
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi penambah wawasan
terkhususnya dari hasil penelitian ini diharapkan bisa saling memperbaiki

untuk memperluas ilmu yang ada bagi bimbingan dan konseling.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS TAMBIL '
FART FAas WP R AN 1) TALE PUNENDY
RO VY PR DEVEIYT N PRIY IRLINST:
Alamat : Kampus Unja Telanaipura Jambi Telp. (0741) 65775
Nomor :€15/UN21.3.2.2/PG/2020

[Lampiran t-
Perihal . :Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,

Kepala SMAN 5 Merangin
Di

Tempat

Dengan hormat,
Dalam rangka penyclesaian skripsi mahasiswa Program Studi Bimbingan dan

Konseling Fakultas Keguruan dan I'mu Pendidikan Universitas Jambi, maka kami
mohon kepada Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa kami melakukan penelitian
di tempat yang Bapak/Ibu pimpin demi kepentingan dan kelancaran skripsinya. Di

bawah ini nama mahasiswa yang akan inelakukan penelitian;

Nama : Silvi Lufita

NIM c AIE116087

Program Studi : S-1 Bimbingan dan Konseling

Lama f’enelitt’an : 4 Januari 2020 s/d selesai

Judul Penelitian - Pengaruh Teknik Modeling Simbolik Dalam Mengurangi

Kenakalan Remaja Pada Siswa Kelas XI IIS Di SMAN 5
Merangin

Demikianlah, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Jambi, 22 Desember 2020

INS-ANT

c -]
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~ Judul Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERXS5 MEBANGIN

oc. Renah Pamenang Kode Pos 37352

8 = L Pahlawan No. | Desa Merant K
NPSN. 10505055

NSS.30.1.10.06.10.002

SURAT REKOMENDASI
Nomor: 811 / 421.73/SMAN.5.Mrg/I2021

‘ Menindak lanjuti surat dan Universitas Jambi, Nomos 61 5UN21 3 2.24PG2020, Perihal - Permohonan

Izin Melaksanakan Penelitian, tertanggal 22 Desember 2020.

Maka, kepala SMAN 5 Merangin merekomendasikan Kepada :
Nama : Silvi Lufita

. No.BP - AIE116087

' Program Studi . Bimbingan dan Konseling

: “Pengaruh Teknik Modeling Simbolik dalam Mengurangi K enakalan Remaja

pada Siswa Kelas XI IS di SMAN § Merangin”
. Untuk penelitian skripsi di SMA N 5 Merangin. Adapun waktu pelaksanaan pada tanggal 4 Januari s/d 15

Februari 2021.

Demikian surat Rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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ABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN

RINGKASAN HASIL UJI RELI
(ANGKET) KENAKALAN REMAJA
No Item Uji Validitas | Uji Reliabilitas Keterangan
T_’—m‘—‘\ Valid Reliabel
T em2 Valid Reliabel
T wem3 |  Tidak Valid Tidak Reliabel
— wema | Tidak Valid Tidak Reliabel
item5 Valid Reliabel
T iem6 |  Tidak Valid Reliabel DR
item7 Valid Reliabel
item8 Valid Reliabel
item9 Valid Reliabel
item10 Tidak Valid Tidak Reliabel
item11 Tidak Valid Tidak Reliabel
item12 Tidak Valid Tiidak Reliabel
item13 Tidak Valid Reliabel
item14 Valid Reliabel
item15 Tidak Valid Reliabel
item16 Valid Reliabel
item17 Valid Reliabel
item18 Valid Reliabel
item19 Tidak Valid Reliabel
item20 Valid Reliabel
item21 Tidak Valid Reliabel
item22 Tidak Valid Tidak Reliabel
item23 Valid Reliabel
item24 Valid Reliabel
item25 Tidak Valid Reliabel

L ‘88
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NPAR TESTS

/K-S (NORMAL) =pretestl pretest posttestl posttest
/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
eksperimen 10 84.80 11.487 60 99
kontrol 10 95.70 5.187 90 105
eksperimen 10 91.50 4.994 85 103
kontrol 10 90.80 5.731 83 98
One-Sample Kolmngov-Smirnov Test
eksperimen kontrol eksperimen kontrol
N 10 10 10 10
Mean 84.80 95.70 91.50 90.80
Normal Parameters®®
Std. Deviation 11.487 5.187 4.994 5.731
Absolute 138 .201 182 182
Most Extreme Differences  Positive .108 .201 182 182
Negative -.138 -.145 -.097 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z 436 .636 .575 .576
Asymp. Sig. (2-tailed) .991 814 895 .894

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dipindai dengan CamScanner
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L UJI COBA VALIDITAS IINSTRUMEN PENELITIAN

A HASEANGKET) KENAKALAN REMAJA
No item W“W'— Sig Keterangan
T 378 0,4227 100 Tidak Valid‘A
T“’?W 0,4227 007 Valid
T 235 0,4227 318 Tidak Valid
[t | -202 0,4227 394 Tidak Valid
———Ee'ms‘_’“"’_jg_s"ﬁ 0,4227 .005 Valid
T Theme | 48| 04227 074 Tidak Valid
item?7 648” 0,4227 002 Valid
item8 588" 0,4227 006 Valid
item9 643" 0,4227 002 Valid
item10 284 0,4227 226 Tidak Valid
item11 -226 0,4227 338 Tidak Valid
item12 -089 0,4227 708 Tidak Valid
item13 290 0,4227 215 Tidak Valid
item14 682" 0,4227 001 Valid
item15 370 0,4227 109 Tidak Valid
item16 6197 0,4227 004 Valid
item17 5847 0,4227 007 Valid
item18 490" 0,4227 028 Valid
item19 A37 0,4227 054 Tidak Valid
item20 487 0,4227 029 Valid
item21 376 0,4227 103 Tidak Valid
item22 2l 0,4227 0 Tidak Valid
item23 799" 0,4227 000 Valid
item24 GBAT 0,4227 001 Valid
e A0l 04227 080 Tidak Valid
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